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HUBUNGAN AKTIVITAS MENDONGENG DENGAN KONSEP DIRI LANSIA DI 
PAGUYUBAN PURNA BAKTI PARAJA DESA KEPUH 
 
Abstrak 
Menua merupakan suatu keadaan yang terjadi dalam kehidupan manusia. Penurunan 
yang terjadi pada hampir semua fungsi yang ada pada lansia akan berakibat 
terganggunya konsep diri. konsep diri yang menurun akan memengaruhi pemikiran pada 
lanjut usia dalam  menilai dirinya baik itu secara positif atau negatif. Lansia setelah 
pensiun umumnya akan kehilangan peran dalam sosial masyarakat, prestis, kekuasaan, 
kontak sosial, ekonomi bahkan harga diri. kondisi tersebut dapat memicu stres atau 
bahkan depresi pada lansia. Maka dari itu, perlu diberikan dukungan pada lansia dengan 
melibatkan lansia pada aktivitas yang ringan seperti mendongeng. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubngan aktivitas mendongeng dengan konsep diri lansia di 
Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh. Obyek pada penelitian ini adalah lansia 
pensiunan yang tergabung dalam Paguyuban Purna Bakti Praja dengan jumlah sampel 40 
responden. Desain penelitian menggunakan deskriptif  korelasi dengan pendekatan  cross 
sectional study. Analisis data untuk mengetahui korelasi pada peneitian ini menggunakan 
uji Chi Square. Nilai uji Chi Square diperoleh (p-value) sebesar 0,435 sehingga (p-value) 
lebih besar dari 0,05. Tidak ada hubungan aktivitas mendongeng dengan konsep diri 
lansia di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh.  
Kata Kunci: lansia, mendongeng, konsep diri 
 
Abstract 
Aging is a situation that occurs in human life. The decline that occurs in almost all 
functions that exist in the elderly will result in disruption of self-concept. the declining 
self-concept will affect the thinking of the elderly in judging him either positively or 
negatively. This also applies to retirees, since the elderly after retirement will generally 
lose a role in social society, prestige, power, social contact, economics and even self-
esteem. these conditions can trigger stress or even depression in the elderly. Therefore, it 
should be given support to the elderly by involving the elderly on light activities such as 
storytelling. This study aims to determine the relationship activity of storytelling with the 
concept of elderly self in Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh. The object of this 
research is the elderly pensioners who joined in Paguyuban Purna  Bakti Praja with a 
total sample of 40 respondents. The research design used descriptive correlation with 
cross sectional study approach. Data analysis to know correlation on this research using 
Chi Square test. The value of Chi Square test obtained (p-value) equal to 0.435 so that 
(p-value) is greater than 0,05. There is no relationship of storytelling activity with elderly 
self concept in Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh. 
Keywords: elderly, storytelling, self concept 
 
1. PENDAHULUAN 
Menua atau menjadi tua merupakan suatu keadaan yang terjadi dalam kehidupan manusia. Proses 
menua tidak dimulai dari suatu waktu tertentu, tetapi di mulai sejak perlmulaan kehidupan dan 
merupakan proses sepanjang hidup (Nugroho, 2015). Menurut Kementrian Kesehatan RI (2017), 
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pada tahun 2015 Asia dan Indonesia sudah memasuki era penduduk menua (ageing population) yang 
dikarenakan jumlah penduduk yang berusia 60 tahun ke atas (penduduk lansia) melebihi angka 7%.
Komposisi penduduk lansia bertambah menjadi pesat baik dinegara maju ataupun di negara 
berkembang yang disebabkan karena penurunan angka fertilitas (kelahiran) dan mortalitas 
(kematian) serta peningkatan angka harapan hidup (life ekspectncy) yang mengubah struktur. 
Jumlah penduduk di Indonesia menunjukan belum seluruhnya memiliki struktur penduduk 
tua. Provinsi yang menempati jumlah terbanyak yang memiliki struktur penduduk tua adalah 
Yogyakarta (13,81%) dan di urutan kedua adalah Jawa tengah (12,59%. Struktur ageing population 
yang merupakan cerminan tingginya rata-rata Usia Harapan Hidup (UHH) penduduk lansia. 
Tingginya UHH adalah salah satu indikator keberhasilan pencapaian pembangunan terutama 
dibidang kesehatan. Peningkatan UHH pada penduduk Indonesia semakin tinggi yakni pada tahun 
2015 rata-rata sebesar 70,8 tahun (Infodatin,2016).  
Proses menua dapat memengaruhi dan menimbulkan masalah baik secara fisik, biologis, 
mental ataupun sosial ekonomi. Menurut Melati dkk (2012) mengatakan bahwa penurunan yang 
terjadi pada hampir semua fungsi yang ada pada lansia akan berakibat terganggunya konsep diri. 
konsep diri erat kaitannya dengan yang lansia rasakan dengan menjadi tua. Kebanyakan lansia 
dianggap sebagai gambaran yang negatif, seperti tua merupakan mudah sakit, lemah, buruk rupa, 
membosankan atapun julukan negatif lainnya. Menurut Nugroho (2015), banyak perubahan yang 
terjadi pada lansia, seperti penurunan fungsi fisik dan psikologis. Hal ini akan memunculkan 
berbagai masalah dan penilaian terhadap dirinya sendiri atau sering disebut dengan konsep diri. 
Menurut Maryam (2008), konsep diri yang positif dapat menjadikan seorang lansia mampu 
berinteraksi dengan mudah terhadap nulai-nilai yang ada ditunjang dengan status sosialnya. Konsep 
diri yang positif akan menghasilkan tingkah laku yang positif pula. Hal ini dapat mengurangi sifat 
rendah diri, takut, cemas yang berlebihan dan sebagainya (Fitriyani, Winarti, & Sunarsih, 2014).  
Salah satu tugas perkembangan lansia adalah mampu menyesuaikan diri terhadap masa pensiun 
dan penurunan pendapatan. Para lansia yang pensiun akan merasa kehilangan peran, identitas serta 
status yang kesemuanya itu berpengaruh pada harga diri dan pada akhirnyan akan memengaruhi 
konsep diri. Maka dari itu, dukungan perlu diberikan pada lansia untuk melakukan penyesuaian diri 
dengan melibatkan lansia pada kegiatan-kegiatan yang ringan seperti mendongeng atau bercerita 
pada anak-anak, menyanyi ataupun melakukan kegiatan ringan lainnya (Nurhayati & Indriana, 
2015). Mendongeng merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan harga diri. Harga diri 
adalah salah satu komponen yang membentuk konsep diri (Mamnu’ah & Isnaini, 2012). 
Desa kepuh merupakan satu-satunya desa yang mempunyai Paguyuban lansia pensiuann 
sekecamatan Nguter. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa 
Kepuh, ada sebanyak 40 orang yang terdaftar sebagai anggota paguyuban. Hasil wawancara dengan 
beberapa lansia di paguyuban, 2 orang lansia mengatakan sering mendongengi cucunya yang masih 
usia sekolah ketika sedang berkumpul. Lansia mengatakan bahwa dirinya biasa menceritakan 
pengalaman hidupnya kepada cucu mereka. Sedangkan 3 orang lansia mengatakan bahwa dirinya 
jarang mendongeng dikarekan lansia hanya tinggal bersama istri saja. Rata-rata lansia di paguyuban 
sudah menyadari bahwa kondisi mereka telah berubah. Kondisi fisik seperti perubahan pada kulit 
yang menjadi keriput, rambut yang mulai beruban dan aktivitas yang mulai berkurang dan tidak 
seperti dulu. Hal tersebut secara tidak langsung akan memengaruhi konsep diri lansia khususnya 
gambaran diri dan peran diri. Berdasarkan data yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti “Hubungan Aktivitas Mendongeng dengan Konsep Diri Lansia di Paguyuban Purna Bakti 
Praja Desa Kepuh.  
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang memberlakukan kuantifikasi pada 
variabel-variabelnya, menguraikan distribusi variabel secara numerik dan diuji hubungan antar 
variabel dengan menggunakan formula statistik (Wibowo, 2014). Penelitian ini merupakan 
penelitian korelasional dengan rancangan Cross Sectional. Rancangan penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui aktivitas mendongeng dengan konsep diri lansia di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa 
Kepuh.  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018 dengan jumlah sampel 40 responden. Teknik 
sampling yang digunakan adalah total sampling dikarenaka jumlah populasi pada penelitian ini 
kurang dari seratus, maka jumlah sampel yang digunakan sama dengan jumlah populasi. Instrumen 
pada penelitian ini merupakan instrumen yang dibuat sendiri berdasarkan teori dan hasil modifikasi 
dari TSCS (Tensees Self Concept Scale). Kemudian instrumen tersebut dilakukan uji validitas dan 
reabilitas pada lansia di Desa Pondok sebanyak 17 orang yang mempunyai karakteristik yang 
hampir sama dengan subyek penelitian yang sesungguhnya. Hasil uji validitas dan reabilitas 
dinyatakan valid dan reliabel  mempunyai nilai r hitung antara 0,495 sampai 0,847 untuk aktivitas 
mendongeng dengan r tabel (0,481) dan untuk uji reabilitas mempunyai nilai 0,761 dan 0,753 untuk 
aktivitas mendongeng dan konsep diri. Langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian di tempat 
yang sudah ditetapkan sebelumnya dan data yang sudah diperoleh kemudian diolah dengan bantuan 
Software SPSS versi 20.00.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Karakteristik Responden  
3.1.1.1 Distribusi Usia  
Tabel 1 Distribusi Usia Responden di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh 
Karakteristik Frek P (%) 
60-74 tahun 31 77.5 
75-90 tahun 9 22.5 
Total 40 100.0 
Distribusi usia responden menunjukan distribusi terbanyak adalah usia dengan 
rentang 60-74 tahun sebanyak 31 responden. Sedangkan untuk usia 75-90 tahun adalah 
sebanyak 9 responden dengan presentase (22.5%). 
3.1.1.2 Distribusi Jenis Kelamin 
Tabel 2 Distribusi Jenis Kelamin Responden di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa 
Kepuh 
Karakteristik Frek P(%) 
Laki-laki 20 50.0 
Perempuan 20 50.0 
Total 40 100.0 
Distribusai jenis kelamin responden dengan presentase (50%) untuk masing-masing 
jenis kelamin laki-laki dan perempuan.  
3.1.1.3 Distribusi Agama  
Tabel 3 Distribusi Agama responden di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh 
Karakteristik Frek P(%) 
Islam 40 100.00 
Total 40 100.0 
Distribusi agama responden sebanyak 40 responden (100%) 
3.1.1.4 Distribusi Status Pernikahan Responden  
Tabel 4 Distribusi Status Pernikahan Responden 
Karakteristik Frek P (%) 
Menikah 22 55.0 
Janda/duda (mati) 18 45.0 
Total 40 100.0 
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Distribusi status pernikahan responden ada sebanyak 22 responden yang masih 
berstatus menikah dengan presentase (55%). Sedangkan yang berstatus janda atau duda 
(mati) sebanyak 18 responden dengan presentase (45%). 
3.1.1.5 Distribusi Pendidikan Responden  
Tabel 5 Distribusi Pendidikan Responden 
Karakteristik Frek P (%) 
SMP 2 5.0 
SMA 20 50.0 
PT 18 45.0 
Total 40 100.0 
Distribusi pendidikan terakhir pada responden paling tinggi adalah lulusan SMA 
sebanyak 20 responden dengan presentase 50%. Sedangkan yang paling rendah adalah lu-
lusan SMP sebanyak 2 responden dengan presentase (5%).  
3.1.1.6 Distribusi Pekerjaan Sebelum Pensiun  
Tabel 6 Distribusi Pekerjaan Sebelum Pensiun Responden 
Karakteristik Frek P (%) 
Guru 27 67.5 
Perangkat Desa 1 2.5 
PNS 11 27.5 
Lainnya 1 2.5 
Total 40 100.0 
Distribusi pekerjaan sebelum pensiun, dari tabel dapat diketahui pekerjaan sebelum 
pensiun paling banyak adalah Guru sebanyak 27 responden dengan presentase (67.5%) 
kemudian diikuti PNS dengan 11 responden dengan presentase (27.5%) dan yang terakhir 
adalah Perangkat Desa dan Lainnya (bank swasta) masing-masing 1 responden dengan 
presentase (2.5%).  
3.1.1.7 Distribusi Status Tinggal  
Tabel 7 Distribusi Status Tinggal Responden 
Karakteristik Frek P (%) 
Sendiri 4 10.0 
Bersama suami/istri 10 25.0 
Bersama anak/cucu 20 50.0 
Bersama suami/istri dan 
anak/cucu 
6 15.0 
Total 40 100.0 
Distribusi status tinggal responden sebanyak 20 responden tinggal bersama 
anak/cucu dengan presentase 50%. Sedangkan paling rendah sebanyak 4 responden (10%) 
yang tinggal sendiri.  
3.1.1.8 Distribusi Orang yang Sering Di dongengi  
Tabel 8 Distribusi Orang yang biasa di dongengi 
Karakteristik Fre P (%) 
Anak 1 2.5 
Cucu 28 70.0 
Anak, cucu, orang sekitar 
dan lainnya 
11 27.5 
Total 40 100.0 
Distribusi siapa saja yang biasa di dongengi oleh responden, hasilnya paling tinggi 
adalah cucu dengan sebanyak 28 responden (70.0%). Sedangkan yang paling rendah adalah 
anak saja 1 responden dengan presentase (2.5%).  
3.1.2 Analisis Univariat  
3.1.2.1 Aktivitas Mendongeng Lansia di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh  
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Tabel 9 Distribusi Aktivitas Mendongeng Lansia di Paguyuban Purna Bakti Praja 
Desa Kepuh 
Karakteristik Frek P (%) 
Aktif 27 67.5 
Tidak aktif 13 23.5 
Total 40 100.0 
Berdasarkan tabel menunjukan bahwa distribusi aktivitas mendongeng lansia adalah 
aktif dengan 27 responden (67.5%) dan distribusi tidak aktif sebesar 13 responden (23.5%). 
3.1.2.2 Konsep Diri Lansia di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh 
Tabel 10  Distribusi Konsep Diri Lansia di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh 
Karakteristik Frek P(%) 
Positif 18 45.0 
Negatif 22 55.0 
Total 40 100.0 
Berdasarkan tabel, dapat diketahui konsep diri lansia di Paguyuban Purna Bakti Praja 
Desa Kepuh tertinggi nilainya adalah negatif sebanyak 22 responden dengan presentase 
(55%). Sedangkan lansia dengan konsep diri positif sebanyak 18 responden (45%). 
3.1.3 Analisi Bivariat  
Tabel 11 Hubungan Aktivitas Mendongeng dengan Konsep Diri Lansia di Paguyuban Purna 




Konsep Diri Total 
 Positif negatif   
 N % N % N % 
Aktif 11 27,5% 16 40,0% 27 67,5% 
Tidak Aktif 7 17,5% 6 15,0% 13 32.5% 





     
Tabel diatas tentang hubungan aktivitas mendongeng dengan konsep diri lansia 
menunjukan bahwa responden dengan aktif mendongeng, diperoleh konsep diri positif 
dengan presentase 27,5% dan konsep diri negatif 40,0%. Sedangkan responden yang tidak 
aktif mendongeng diperoleh konsep diri positif sebesar 17,5% dan negatif 15,0%. 
Hasil uji Chi Square di peroleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,435. Hasil ana-
lisis data diperoleh nilai p-value lebih besar dari 0,05 (0,435 > 0,05). Sehingga dapat dipu-
tuskan H₀ diterima, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan aktivitas mendongeng 
dengan konsep diri lansia.  
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Karakteristik Responden  
3.2.1.1 Usia Responden  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil deskripsi responden menurut 
umur lansia menunjukan distribusi terbanyak adalah berusia 60-74 tahun yaitu sebanyak 31 
responden dengan presentase (77,5%). Rentang usia tersebut menurut World Health Organi-
zation (WHO) merupakan usia lanjut (elderly) (Mujahidullah, 2012). Hal ini sesuai dengan 
rata-rata Usia Harapan Hidup penduduk Indonesia yakni sebesar 70,8 tahun.  
3.2.1.2 Jenis Kelamin  
Hasil penelitian menunjukan deskripsi lansia menurut jenis kelamin mempunyai dis-
tribusi yang sama yaitu sebanyak 20 responden laki-laki dan 20 responden perempuan 
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dengan presentase masing-masing adalah 50%. Hasil tersebut juga tidak sesuai dengan 
presentase penduduk lansia menurut Pusat Data dan Informasi (2017) yang menunjukan 
angka harapan hidup perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki.  Hasil penelitian Wi-
bowo (2015), mengatakan bahwa jumlah perempuan pensiuan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan laki-laki. Penelitian dari Erliana (2003), mengungkapkan bahwa kaum 
laki-laki biasanya lebih mengalami masalah dalam hal penyesuaian diri terhadap masa 
pensiunan dibandingkan dengan perempuan. 
3.2.1.3 Agama  
Dari hasil penelitian didapatkan distribusi jenis agama di Paguyuban Purna Bakti 
Praja Desa Kepuh 100% adalah beragama islam. Hal ini dikarenakan sebagian besar 
penduduk Desa Kepuh menganut agama Islam. Mayoritas penduduk Indonesia adalah be-
ragama Islam. Menurut Papalia, Olds, & Feldman (2009), perubahan fisik yang terjadi pada 
lansia dapat menyebabkan perubahan pada kondisi kejiwaannya. Hal ini berkaitan dengan 
komitmen dan agamanya. Jika lansia kuat dalam berkomitmen dengan agamanya maka ken-
cenderungan untuk mempunyai harga diri yang tinggi (Velasco-Gonzalez & Rioux, 2014).  
3.2.1.4 Status Pernikahan  
Dari hasil penelitian didapatkan distribusi terbanyak pada responden adalah lansia 
pensiunan masih bestatus menikah yakni sebanyak 22 responden (55%). Hal ini sesuai 
dengan data dari Badan Pusat Statistik (2015) yang menunjukan bahwa 59,78% lansia di In-
donesia masih berstatus kawin. Menurut, Pinquart & Sorensen (2011), wanita yang menyan-
dang status janda, secara kejiwaan akan menghadapi proses kehilangan. Sama halnya 
dengan lansia yang perlu koping untuk penyesuaian terhadap perubahan yang umumnya 
akan memunculkan kecemasan dan menimbulkan depresi. Jika seorang lansia mengalami 
depresi, maka bisa jadi konsep dirinya pun akan terganggu (Stanley & Beare, 2007). Pada 
lansia cenderung memiliki konsep diri yang tinggi cenderung memiliki keintiman yang 
cukup positif terhadap pasangannya (Ekundayo, Oyinlola, & Sunmola, 2015). 
3.2.1.5 Pendidikan  
Distribusi terbanyak dari hasil penelitian adalah responden dengan pendidikan tera-
khir SMA yakni sebanyak 20 responden dengan presentase 50%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang diteliti memiliki pendidikan yang cukup 
tinggi. Menurut Notoatmodjo dalam Ismalinda dkk (2013) mengatakan bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang toleransi dan pengontrolannya terhadap stresor akan 
semakin membaik dan juga sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan dari penelitian ini status 
pendidikan respoden dalam kategori cukup tinggi tetapi didapatkan konsep diri yang negatif 
yang menandakan pengontrolan terhadap masalah pada lansia masih kurang baik.  
3.2.1.6 Pekerjaan Sebelum Pensiun  
Distribusi terbanyak dengan 27 responden (67,5%) lansia pensiunan adalah sebagai 
guru. Seseorang yang belum memasuki masa pensiun akan memperoleh pengakuan dari 
masyarakat dan organisasi, sehingga mereka akan memiliki kencenderungan beradaptasi 
dengan baik terhadap masa pensiunnya (Eliana, 2003).   
3.2.1.7 Status Tinggal  
Distribusi status tinggal responden menunjukan distribusi tertinggi adalah dengan ting-
gal bersama anak/cucu, yaitu dengan presentase sebesar 50,0%. Terjadinya penurunan 
fungsi organ tubuh, perubahan emosi secara psikologis dan kognitif menjadikan hambatan 
lansia untuk beraktivitas. Sehingga sudah menjadi adat untuk keluarga terdekat merawat dan 
melayani lansia sebagai bentuk kepedulian kepada lansia. Termasuk pemenuhan kebutuhan 
secara ekonomi, psikososial, kesehatan fisik serta kualitas hidup yang sehat baik fisik atau-
pun mental (Amal, 2010).  
3.2.1.8 Orang yang Sering didongengi 
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Distribusi orang yang sering didongengi oleh lansia adalah cucunya yakni sebanyak 
28 responden (70%). Hal ini dikarenakan sebagian lansia dirumah ikut membantu menjaga 
cucunya ketika anaknya sedang bekerja. Sehingga intensitas interaksi antara cucu dengan 
lansia semakin banyak. Banyaknya waktu bersama cucu, terkadang lansia bercerita tantang 
pengalaman hidupnya. 
3.2.2 Analisis Univariat  
3.2.2.1 Aktivitas Mendongeng pada Lansia  
Hasil penelitian tentang aktivitas mendongeng, lansia yang aktif mendongeng ada 
sebanyak 27 orang (67,5%) dan yang tidak aktif mendongeng ada sebanyak 13 orang 
(23,5%). Hal ini dilatar belakangi bahwasannya sebagian besar anggota paguyuban merupa-
kan pensiunan guru, yang mana ketika bekerja sudah dituntut untuk mahir dalam bertutur. 
Jadi lansia di paguyuban Desa Kepuh sudah terbiasa mendongeng atau bercerita.  Hal ini 
dikarenakan menurut Poespodihardjo (2010), bahwa lansia harus mampu mengadopsi dan 
mengadaptasi peran sosial dengan cara yang fleksibel. Peran yang dapat dilakukan lansia 
adalah ketika menjaga cucu mereka ketika orang tuanya bekerja, lansia dapat melakukan 
kegiatan bertutur atau mendongeng ke cucunya. Dengan melakukan kegitan bercerita 
dengan cucu dapat memunculkan kedekatan antara lansia dengan cucunya. Menurut Stuart 
& Laraia dalam Mamnu’ah & Isnaeni (2012) menyatakan, salah satu upaya untuk mening-
katkan harga diri pada lansia salah satunya adalah sebagai peran pendongeng karena salah 
satu tugas perkembangan lansia ialah lansia mampu menceritakan masa lalu yang membuat 
lansia merasa berharga.  
3.2.2.2 Konsep Diri pada Lansia 
Berdasarkan hasil penelitian, distribusi lansia yang memiliki konsep diri negatif 
sebanyak 22 responden atau setara dengan 55%. Penelitian ini sesuai dengan hasil observasi 
dari Rahmawan, Rasni dan Raymond dalam Wibowo (2015), bahwa lansia yang sebelumnya 
pernah memiliki suatu jabatan cenderung sulit untuk menyesuaikan diri, dikarenakan lansia 
tersebut merasa kurang diperhatikan keberadaanya oleh lingkungan sekitar. Kondisi tersebut 
berbanding terbalik dengan kondisi dimana ketika lansia masih aktif bekerja yang dihormati 
dan dihargai oleh orang sekitar.  
Ada beberapa faktor yang menyebabkan konsep diri menjadi tidak stabil, antara lain 
seperti perubahan fisik, lingkungan peran (role). Jika perubahan peran dari seorang pekerja 
ke peran seorang pensiun cukup bisa diterima, maka dapat diperkirakan bahwa individu 
akan berhasil menyesuaikan diri. Data responden menunjukan bahwa lansia anggota pa-
guyuban merupakan mantan pegawai dengan karakteristik 27 responden atau (67,5%) du-
lunya merupakan seorang guru, sebanyak 11 atau (27,5%) responden merupakan pensiunan 
PNS serta perangkat desa dan pegawai bank swasta masing-masing 1 responden atau 
(2,5%).  
Menurut Azizah (2011), bila seseorang pensiun maka akan merasakan dan men-
galami kehilangan-kehilangan seperti kehilangan finansial, kehilangan status, kehilangan 
teman/kelompok dan kehilangan kegiatan/pekerjaan. Kehilangan yang dapat dirasakan se-
bagai suatu yang mengancam dan dapat menimbulkan perasaan cemas, depresi dan merasa 
tersisihkan dan pikiran negatif lainnya. Gejala-gejala tersebut akan dirasakan oleh para 
pensiunan dan jika hal tersebut terjadi secara terus menerus maka akan terjadi kecender-
ungan post power syndrom. Penelitian Purwanti (2009) menghasilkan bahwa semakin 
negatif konsep diri, maka kecenderungan seorang pensiunan untuk mengalami post power 
syndrome semakin tinggi.  
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Philips dalam Erliana (2003), bahwa 
pensiunan bisa membawa dampak pada self-image yang cenderung negatif. Self-image 
merupakan bagian dari konsep diri, sehingga dapat dikatakan individu yang mempunyai 
self-image negatif akan memiliki konsep diri yang negatif pula.  
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3.2.3 Analisis Bivariat  
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan uji Chi Square didapatkan 
nilai signifikansi 0,435 > 0,05, maka H₀ diterima sehingga tidak ada hubungan aktivitas 
mendongeng dengan konsep diri lansia pensiunan. Hal ini terjadi karena banyak faktor yang 
mempengaruhi konsep diri lansia pensiunan. Ada beberapa faktor yang yang menyebabkan 
kondep diri menjadi tidak stabil, antara lain seperti perubahan fisik, lingkungan dan peran 
(role). Peran yang dapat dilakukan seorang lansia adalah dengan melakukan kegiatan-
kegiatan ringan seperti halnya mendongeng atau bercerita serta kegiatan ringan lainnya.  
Mendongeng atau bercerita merupakan salah satu bentuk komunikasi. Komunikasi 
akan menjadi bermakna dan efektif dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah umpan balik (Machfoedz, 2009).  
Umpan balik harusnya bersifat relevan dengan pesan atau cerita yang disampaikan 
oleh lansia sehingga komunikasi dapat menimbulkan kepercayaan yang mana menjadikan 
hubungan yang lebih hangat dan mendalam (Ratnasari & Nurtanti, 2014). Namun menurut 
Tamher dan Noorkasiani (2009), banyaknya persoalan hidup yang dihadapi oleh para lansia 
mengakibatkan meningkatnya sensitivitas emosional yang mana lansia akan mudah ter-
singgung dan merasa tak berdaya sehingga komunikasi tidak bisa berjalan secara efektif. Po-
la komunikasi keluarga sangat penting bagi kedekatan hubungan agar berkembang dan ter-
pelihara juga untuk mengenal dan memberi respon terhadap anggota keluarga (Siboro & 
Rusdi, 2011). Perubahan yang terjadi bila dulu orang tua memberikan nasehat serta bimb-
ingan sekarang justru dirawat oleh orang lain sehingga lansia merasa tidak dihormati atau 
disegani tetapi hanya ditelorir. Sehingga memunculkan sikap rendah diri dan tidak berguna 
yang mana hal tersebut akan mengarah pada konsep diri lansia (Saputri & Prasetyo, 2012).  
Penelitian ini tidak sejalan dengan teori dari Stanley & Beare (2007) yang 
menyatakan bahwa jalan menuju penuaan yang sukses adalah dengan cara tetap aktif secara 
sosial sebagai alat untuk penyesuaian diri. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mamnu’ah dan Isnaeni (2012) bahwa terdapat pengaruh peran sebagai pendongeng terhadap 
depresi lansia. Peran sebagai pendongeng bermanfaat untuk meningkatkan harga diri lansia, 
yang mana harga diri merupakan komponen dari konsep diri.  
4 KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa lansia di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh sebagian besar berusia 
60-75 tahun, pendidikan terakhir merupakan tamatan SMA dan pensiuan guru dengan status tinggal 
bersama anak/cucu. Lansia di Paguyuban Purna Bakti Praja Desa Kepuh sebagian besar aktif 
mendongeng dan memiliki konsep diri yang negatif. 
Saran yang dapat diberikan kepada lansia untuk meningkatkan konsep diri dengan dapat 
menyadari bahwa individu mempunyai bermacam-macam pendapat dan perilaku yang berbeda. 
Untuk kelurga diharapkan lebih mampu menerima kondisi lansia dengan baik dan memberikan 
dukungan pada lansia bahwasannya lansia merupakan seseoranga yang berguna.  
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